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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui perbedaan pembelajaran menulis teks anekdot siswa 

kelas X SMK Koperasi Yogyakarta pada kelas yang melakukan pembelajaran menggunakan media komik 

digital dan siswa yang melakukan pembelajaran menggunakan media konvensional; (2) mengetahui 

keefektifan penggunaan media komik digital dalam pembelajaran menulis teks anekdot siswa kelas X SMK 

Koperasi Yogyakarta. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen. Desain 

penelitian adalah Pretest Posttest Control Design Group. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas X SMK Koperasi Yogyakarta. Penentuan sampel dilakukan menggunakan teknik cluster random 

sampling.  Data penelitian diperoleh melalui tes menulis teks anekdot (pretest-posttest). Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa: (1) terdapat perbedaan signifikan kemampuan menulis teks anekdot antara siswa yang 

melakukan pembelajaran menggunakan media komik digital dan siswa yang melakukan pembelajaran tanpa 

menggunakan media komik digital. Hal ini diketahui dari perolehan hasil nilai thitung  sebesar -2,374, nilai df 

= 47 dan nilai p sebesar 0,022. (2) media komik digital lebih efektif digunakan dalam pembelajaran 

menulis teks anekdot. Keefektifan media komik digital dapat dibuktikan dari hasil uji-t diperoleh hasil 

nilai df = 23 dan nilai p sebesar 0,000 lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (5%). Dari hasil perhitungan 

gain score pretest-posttest kedua kelompok didapatkan hasil sebesar 24,95 pada kelompok eksperimen dan 

8,27 pada kelompok kontrol. Hal tersebut membuktikan bahwa selisih rata- rata pretest-posttest kelompok 

eksperimen lebih besar dibandingkan dengan kelompok kontrol. 

Kata kunci : menulis, media komik digital, teks anekdot 

 

ABSTRACT 

This study aims to: (1) find out the difference in the ability to write anecdotal texts between students 

who conduct learning using digital comic media and students who do learning without using digital comic 

media; (2) testing the effectiveness of the use of digital comic media in learning to write anecdotal texts for 

grade X students of SMK Koperasi Yogyakarta. This  research  is  a  quantitative  research  with  an  

experimental  method. The  research  design is Pretest Posttest Control Group. The population in this study 

is all students of class X of SMK Koperasi Yogyakarta. Sample  determination  was  carried  out  using a  

cluster  random  sampling technique. The research data was obtained through a test of writing anecdotal 

texts (pretest-posttest). The results of this study show that: (1) there is a significant difference in the ability 

to write anecdotal texts between students who conduct learning using digital comic media and students who 

do learning without using digital comic media. This is known from the results of thet-value of -2.374, the value 

df= 47 and the value of p.022. (2) digital comic media is more effectively used in learning to write anecdotal 

texts. The effectiveness of digital comic media can be proven from the results of the t-test obtained with a 

value of df = 23 and a p value of 0.000 which is smaller than the significance level of 0.05 (5%). From the 
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results of the calculation of the pretest-posttest gain score of both groups, the results were 24.95 in the 

experimental group and 8.27 in the control group. This proves that the difference in the average pretest- 

posttest of the experimental group is greater than that of the control group. 

Keywords: Writing, Digital Comic Media, Anecdotal Text

PENDAHULUAN 
 

Pembelajaran adalah suatu proses 

interaksi antara guru dan siswa dalam melakukan 

suatu kegiatan untuk mempelajari sesuatu. 

Pembelajaran Bahasa Indonesia memerlukan 

empat penguasaan keterampilan, salah satunya 

adalah keterampilan menulis. Keterampilan 

menulis adalah kemampuan siswa dalam 

menyampaikan ide-ide atau gagasan yang telah 

diperoleh ke dalam suatu tulisan atau bahasa tulis. 

Susanto (2013, pp. 248-249), mengatakan bahwa 

keterampilan menulis juga dianggap sebagai 

keterampilan yang paling sulit dikarenakan siswa 

diharuskan untuk membuat suatu produk sendiri 

berupa sebuah teks. 

Keterampilan menulis termasuk ke dalam 

salah satu keterampilan yang terdapat dalam 

kurikulum merdeka yang ada hampir di seluruh 

materi pelajaran Bahasa Indonesia. Salah satu 

keterampilan menulis yang perlu dan harus 

dikuasai siswa di tingkat SMA/SMK adalah 

keterampilan menulis teks anekdot. Teks anekdot 

adalah teks yang berisi cerita singkat yang 

mengandung komedi sekaligus sindiran di 

dalamnya. Anekdot adalah cerita pendek lucu 

yang mengandung pesan berupa kritikan atau 

sindiran yang bertujuan untuk menggambarkan 

sifat  atau  karakteristik  aneh  seseorang  (Keraf, 

1991). 

Mempelajari teks anekdot memiliki 

beberapa manfaat seperti meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis, meningkatkan 

kemampuan berbahasa, mengajarkan nilai moral 

dan sosial dan lain-lain. Agar siswa mendapatkan 

manfaat tersebut, perlu adanya peran guru yang 

bertugas mengarahkan siswa saat proses 

pembelajaran berlangsung. Peran guru sebagai 

fasilitator sangat dibutuhkan untuk membimbing 

siswa dalam memahami, mengeksplorasi, dan 

mengembangkan ide kreatifnya. Salah satu upaya 

agar proses pembelajaran berjalan efektif dan 

menyenangkan adalah dengan menyediakan 

berbagai macam media pembelajaran sebagai 

sarana pendukung. 

Media pembelajaran termasuk dalam 

salah satu aspek yang dapat menunjang 

keberhasilan  pembelajaran.  Lahuteru  (1988,  p. 

14)   mengatakan   bahwa   media   pembelajaran 

 

 
adalah segala alat dan sarana yang membantu 

proses pembelajaran untuk menyampaikan 

informasi/materi   pelajaran   dari   guru   kepada 

siswa. Keberhasilan pembelajaran di kelas sangat 

dipengaruhi oleh pemilihan media pembelajaran 

yang dilakukan oleh guru (Jalinus & Ambiyar, 

2016, p. 4). Oleh karena itu, media pembelajaran 

yang dipilih harus sesuai dengan materi 

pembelajaran yang disampaikan. 

Salah satu media pembelajaran yang 

mungkin sesuai untuk digunakan dalam 

pembelajaran menulis teks anekdot adalah media 

komik digital. Penggunaan komik digital sebagai 

media pembelajaran dapat mempermudah 

pemahaman konsep siswa dengan adanya visual 

dari gambar dalam komik. Adanya ilustrasi visual 

dalam komik digital akan lebih mempermudah 

siswa dalam menangkap informasi dibandingkan 

dengan pembelajaran yang hanya mengandalnya 

narasi saja. 

Penelitian terkait penggunaan media 

komik digital juga dilakukan oleh Oktafiyan 

Albriyanto (2019) yang berjudul “Peningkatan 

Keterampilan Menulis Teks Anekdot 

Menggunakan Media Komik Digital di Instagram 

Pada Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Gamping 

Sleman”. Dalam penelitian tersebut diketahui 

bahwa media komik digital dapat meningkatkan 

kemampuan menulis teks anekdot sehingga dapat 

disimpulkan bahwa media komik digital 

berpengaruh dalam mengembangkan ide dan 

gagasan   kreatif   siswa   dalam   menulis   teks 

anekdot. 

Dari hasil uraian tersebut, peneliti tertarik 

untuk mengkaji lebih dalam mengenai media 

komik digital dalam pembelajaran teks anekdot. 

Penelitian ini berbeda dengan penelitian 

sebelumnya, penelitian ini lebih berfokus pada 

keefektifan penggunaan media pembelajaran 

komik digital dalam pembelajaran menulis teks 

anekdot pada siswa kelas X SMK Koperasi 

Yogyakarta.
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METODE PENELITIAN 

A.  Jenis Penelitian 

Jenis penelitian atau pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif. Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode ekperimental. 

Metode eksperimental bersifat validation atau 

menguji, artinya metode ini digunakan untuk 

menguji pengaruh antara variabel satu dan 

variabel yang lain (Krathwohl, 1997). Penelitian 

ini  menggunakan  metode  eksperimen  karena 

fokus dalam penelitian ini adalah untuk menguji 

keefektifan media komik digital dalam 

pembelajaran menulis teks anekdot. 
 

Desain dari penelitian ini adalah Pretest 

Posttest Group Design. Arikunto (2014: 124) 

mengatakan bahwa pretest posttest desain grup 

adalah suatu bentuk penelitian yang kegiatannya 

diawali dengan memberikan pretest yang 

dilakukan sebelum diberi perlakuan dan posttest 

yang diberikan setelah siswa mendapat perlakuan. 

Dalam penelitian ini, kegiatan pembelajaran akan 

diawali dengan pretest (tes awal) untuk 

mengetahui sejauh mana pemahaman siswa 

mengenai materi teks anekdot, dan di akhir 

pembelajaran akan diberikan posttest untuk 

menilai sejauh mana kemampuan menulis teks 

anekdot siswa setelah diberi perlakuan. Desain 

penelitian adalah sebagai berikut. 
 

B.  Tempat dan Waktu Penelitian 
 

Penelitian ini dilakukan di kelas X SMK 

Koperasi Yogyakarta yang bertempat di Jalan 

Kapas 1 No. 5, Semaki, Umbulharjo, Yogyakarta. 

Peneliti memilih sekolah ini sebagai tempat 

mengambil data penelitian karena di sekolah 

tersebut   belum   pernah   menggunakan   media 

komik digital sebagai media pembelajarannya. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari- 

Maret tahun ajaran 2024/2025 dengan 

menyesuaikan jadwal pelajaran Bahasa Indonesia 

kelas X SMK Koperasi Yogyakarta. 
 

C.  Populasi dan Sampel Penelitian 
 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas X SMK Koperasi 

Yogyakarta tahun pelajaran 2024/2025 yang 

terdiri dari lima kelas yaitu kelas X AK, X BD 1, 

X BD 2, dan X DKV 1, dan X DKV 2 dengan 

jumlah keseluruhan 136 siswa. Arikunto 

(2017:173), berpendapat bahwa sampel adalah 

jumlah dari populasi. Penelitian ini menggunakan 

cluster random sampling, artinya teknik 

pengambilan sampel dilakukan dengan 

menggunakan undian atau kocokan, dari populasi 

yang sebelumnya sudah terbagi ke dalam 

kelompok atau kelas. Berdasarkan hasil 

pengundian, kelas X DKV 1 terpilih sebagai kelas 

eksperimen dengan jumlah 24 siswa dan kelas X 

DKV 2 sebagai kelas kontrol dengan 25 siswa. 
 

D.  Definisi Operasional Variabel 
 

Terdapat dua  variabel dalam penelitian ini 

yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel 

bebas  dalam penelitian  ini  adalah  penggunaan 

media komik digital sebagai media pembelajaran. 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 

kemampuan menulis teks anekdot. 
 

E.  Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian 

ini berupa tes. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan dua tes yaitu pretest 

(tes awal) dan posttest (tes akhir). Tes yang 

digunakan yaitu tes menulis teks anekdot. 

Instrumen pada penelitian ini yaitu tes menulis 

teks anekdot. Soal tes yang digunakan dalam 

penelitian ini berbentuk uraian/esai. Terdapat dua 

soal yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

soal pretest dan posttest. Isi dari kedua soal 

tersebut memerintahkan siswa untuk menyusun 

teks anekdot dengan tema yang telah ditentukan. 

Tujuan diberikan tes tersebut adalah untuk 

mengetahui perbedaan kemampuan menulis teks 

anekdot kedua kelompok. 
 

F.   Teknik Analisis Data 
 

Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini melalui dua tahapan, yaitu tahap 

prasyarat analisis  data dan tahap analisis  data. 

Tahap uji prasyarat analisis data meliputi uji 

normalitas dan uji homogenitas. Pada tahap 

penerapan teknik analisis data meliputi uji-t 

sampel bebas, uji-t sampel berhubungan, dan uji 

N-Gain.
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Data Kolmogoro 

v-Smirnov 

Keteran 

gan 

Statis 

tic 

Sig. 

Pretest 0,144 0,1 P > 0,05 

Kelomp 91 Data 

ok  normal 

Kontrol   

Posttest 0,130 0,2 P > 0,05 
Kelomp 00 Data 

ok  normal 

Kontrol   

Pretest 0,139 0,2 P > 0,05 
Kelomp 00 Data 

ok  normal 

Eksperi   

men   

Posttest 0,097 0,2 P > 0,05 
Kelomp 00 Data 

ok  normal 

Eksperi   

men   

 

mengikuti pembelajaran tanpa 

menggunakan media    komik digital 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

A.  Hasil Penelitian 

1.   Deskripsi Data Hasil Penelitian 
Penelitian    ini    dibuat    untuk 

mengetahui     perbedaan     kemampuan 

menulis teks anekdot antara siswa yang 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Nilai 

Pretest dan Posttest Kelompok 

Kontrol dan Kelompok 

Eksperimen

 

(kelompok kontrol) dan siswa yang 

mengikuti pembelajaran menggunakan 

media komik digital (kelompok 

eksperimen). Selain untuk mengetahui 

perbedaan kemampuan menulis teks 

anekdot, tujuan lain dilakukannya 

penelitian ini adalah untuk menguji 

keefektifan media komik digital dalam 

pembelajaran teks anekdot pada siswa 

kelas X SMK Koperasi Yogyakarta. 

Pengambilan data dalam penelitian ini 

meliputi dua macam tes yaitu pretest dan 

posttest.  Berdasarkan perhitungan  data, 

diperoleh hasil sebagai berikut. 

2.   Hasil Uji Prasyarat Analisis 
Uji   prasyarat   analisis   adalah 

tahapan awal sebelum melakukan analisis 

data. Sebelum melakukan uji analisis, data 

perlu terlebih dahulu dilakukan uji 

prasyarat analisis. Tujuan dilakukannya 

uji prasyarat adalah untuk memastikan 

data  yang  akan  dianalisis  adalah  data 

yang valid. Dalam penelitian ini, uji 

prasyarat analisis memiliki dua tahapan 

yaitu uji normalitas dan uji homogenitas 

sebagai berikut. 

a.   Uji Normalitas 
Uji normalitas dalam penelitian 

ini menggunakan uji Kolmogorov 

Smirnov. Data berdistribusi normal 

jika nilai p-value > 0,05 maka data 

dianggap berdistribusi normal. 

Sebaliknya, jika nilai p-value ≤ 0,05 

maka data dianggap tidak 

berdistribusi normal. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Berdasarkan tabel hasil uji 

normalitas tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa distribusi data 

pretest  dan  posttest  kelompok 

kontrol dan kelompok eksperimen 

bersifat normal. 

b.   Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk 

mengetahui data sampel dari kedua 

kelompok memiliki variansi yang 

sama atau tidak. Uji homogenitas 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah uji Levene. Data dapat 

dikatakan homogen atau berasal dari 

variansi  dua  kelompok  yang 

memiliki populasi sama jika nilai 

signifikansi (α) > 0,05.
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Dat 

a 

Lev 

ene 

Stat 

istic 

d 

f 
1 

d 

f 
2 

Si 

g. 

Keter 

angan 

Pret 0,30 1 4 0,5 Sig. > 
est 8 7 81 0,05 

    Data 
    homo 
    gen 

Post 0,27 1 4 0,6 Sig. > 
test 6 7 02 0,05 

    Data 
    homo 
    gen 

 

Independent Samples Test 

Nilai Pretest 

Equal Equal 
varianc 
es nor 
assume 
d 

varianc 

es 

assume 

d 

F 0,308  

Sig. 0,581  

T 1,920 1,918 

Df 47 46,654 

Sig.   (2- 0,061 0,061 
tailed) 

Mean 2,127 2,127 

differen 

ce 

Std. 1,108 1,109 

Error 

Differen 

ce 

 

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas 

Nilai  Pretest  dan  Posttest 

Kelompok Kontrol dan Kelompok 

Eksperimen 

1) Uji-t  Sampel  Bebas  Nilai 

Pretest Kelompok Kontrol dan 

Kelompok Eksperimen 
Uji-t       nilai       pretest 

kelompok kontrol dan kelompok 

eksperimen dilakukan dengan 

tujuan untuk mengetahui ada 

atau tidaknya perbedaan 

kemampuan menulis teks 

anekdot  antara  kelompok 

kontrol dan kelompok 

eksperimen sebelum diberi 

perlakuan. 

Tabel 3. Hasil Uji-t Sampel 

Bebas Nilai Pretest Kelompok 

Kontrol dan Kelompok 

Eksperimen

Berdasarkan tabel hasil uji 

homogenitas Levene Statistic di atas, 

data pretest menunjukkan angka 

sebesar 0,308 lebih besar dari (α) 0,05. 

Pada data posttest menunjukkan angka 

sebesar 0,276 lebih besar dari (α) 0,05. 

Hal tersebut membuktikan bahwa nilai 

sig. (α) > 0,05, artinya data pretest dan 

posttest kedua kelompok merupakan 

data yang homogen. 
 

3.   Analisis Data 
Analisis   data   adalah   tahapan 

dalam mengolah data setelah uji prasyarat 

analisis  dapat  terpenuhi.  Dalam 

penelitian ini,  terdapat  tiga  uji analisis 

yang dilakukan yaitu uji-t sampel bebas 

(independent sampel t-test), uji-t sampel 

berhubungan (paired sampel t-test), dan 

uji n-gain. 

a.   Uji-t Sampel Bebas 
Uji-t   sampel   bebas   (independent 

samples t-test) adalah uji beda yang 

dilakukan untuk membandingkan 

rata-rata dua kelompok yang bebas. 

Tujuan dilakukannya uji ini adalah 

untuk mengetahui apakah terdapat 

adanya perbedaan signifikan atau 

tidak antara kedua sampel tersebut. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan tabel hasil 

uji-t sampel bebas nilai pretest 

kelompok kontrol dan 

eksperimen di atas, nilai p > dari 

(α) 0,05. Artinya, data yang 

diperoleh tidak signifikan. 

Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa hasil nilai 

pretest kelompok kontrol dan 

kelompok eksperimen tidak 

menunjukkan adanya perbedaan 

signifikan kemampuan menulis
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Independent Samples Test 

 Nilai Posttest 

 Equal Equal 
 Varianc Varianc 
 es es    not 
 assume assume 
 d d 

F 0,276  

Sig. 0,602  

T -2,374 -2,367 

Df 47 45,494 

Sig.  (2- 0,022 0,022 
tailed) 

Mean -3,860 -3,860 
differen 

ce 

Std. 1,626 1,631 
Error 

Differen 

ce 

 

Paired Samples Test 

 Pair 1 

 Pretest 
 Posttest 
 Kelomp 
 ok 
 Kontrol 

Paired Mean -2,680 
Differen     Std. 3,602 
ces             Deviati 

on 

Std. 0,720 
Error 

Mean 

T -3,720 

Df 24 

Sig. (2-tailed) 0,001 

 

teks   anekdot   sebelum   diberi 

perlakuan. 

2) Uji-t  Sampel  Bebas  Nilai 

Posttest Kelompok Kontrol 

dan Kelompok Eksperimen 
Uji-t      nilai      posttest 

kelompok kontrol dan kelompok 

eksperimen   dilakukan   setelah 

kelas     eksperimen     diberikan 

perlakuan. Tujuan dilakukannya 

uji  ini  adalah  untuk  menguji 

perbedaan kemampuan menulis 

teks anekdot antara siswa yang 

mengikuti              pembelajaran 

menggunakan    media    komik 

digital  (kelompok  eksperimen) 

dan    siswa    yang    mengikuti 

pembelajaran                     tanpa 

menggunakan    media    komik 

digital (kelompok kontrol). 

Tabel  4.  Hasil  Uji-t  Sampel 

Bebas Nilai Posttest Kelompok 

Kontrol       dan       Kelompok 

Eksperimen 

perbedaan yang signifikan. 

Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan signifikan 

kemampuan menulis teks 

anekdot  antara  kelompok 

kontrol dan eksperimen setelah 

diberi perlakuan pada kelas 

eksperimen. 

b.  Uji-t Sampel Berhubungan 
Uji-t      sampel      berhubungan 

(paired  sampels  t-test)  adalah  uji 

beda yang dilakukan dengan tujuan 

untuk membandingkan rata rata 

kelompok yang sama. Prinsip 

pengambil keputusan pada uji ini 

adalah jika nilai p < (α) 0,05, maka 

data dapat dianggap memiliki 

perbedaan yang signifikan. 

1)   Uji-t   Sampel   Berhubungan 

Nilai Pretest dan Posttest 

Kelompok Kontrol 
Uji-t                    sampel 

berhubungan data pretest dan 

posttest pada kelompok kontrol 

dilakukan untuk mengetahui 

rata-rata perbedaan kemampuan 

menulis teks anekdot siswa di 

awal dan akhir pembelajaran di 

kelas kontrol. 

Tabel 5. Hasil Uji-t Sampel 

Berhubungan Nilai Pretest dan 

Posttest Kelompok Kontrol
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Berdasarkan hasil uji-t 

sampel bebas nilai posttest 

kelompok kontrol dan 

eksperimen di atas, nilai p < dari 

(α) 0,05. Artinya, data memiliki
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 N Mi 

n 

Ma 

x 

Me 

an 

Std. 

Devi 

ation 

NG 2 -13 25 .08 .1138 
ain 5 27 2 

Sco    

re    

NG 2 - 25. 8.2 11.38 
ain 5 12. 00 713 195 

Per  50    

sen      

Val 2     

id 5     

(N)      

 

Paired Samples Test 
  Pair 1 

  Pretest 
  Posttest 
  Eksperimen 

 Mean -8,667 

 Std. 4,594 
 Deviation 

 Std.  Error 0,938 
 Mean 

T -9,243 

Df 23 

Sig. (2-tailed) 0,000 

 

 N M 

in 

Ma 

x 

Mea 

n 

Std. 

Devi 

ation 

NG 2 - .56 .249 .1340 

ain 4 .0 6 2 

Sco  9   

re     

NG 2 - 55. 24.9 13.40 
ain 4 8. 88 583 227 

Per  57    

sen      

Val 2     

id 4     

(N)      

 

Dari tabel tersebut 

menunjukkan nilai p < (α) 0,05. 

Dengan demikian, dapat diambil 

kesimpulan bahwa terdapat 

perbedaan  signifikan 

kemampuan awal dan 

kemampuan akhir  menulis  teks 

anekdot pada kelompok kontrol. 

2)   Uji-t   Sampel   Berhubungan 

Nilai Pretest dan Posttest 

Kelompok Eksperimen 
Uji-t   data   pretest  dan 

posttest  kelompok  eksperimen 

dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui  tingkat  perbedaan 

rata-rata   kemampuan   menulis 

teks    anekdot    sebelum    dan 

sesudah mendapat perlakuan. 

Tabel  6.  Hasil  Uji-t  Sampel 

Berhubungan Nilai Pretest dan 

Posttest                     Kelompok 

Eksperimen 

anekdot  siswa  kelas  X  SMK 

Koperasi Yogyakarta. Tujuan utama 

dilakukannya   uji   N-Gain   adalah 

untuk mengetahui seberapa besar 

perbedaan  kemampuan  menulis 

siswa  setelah  siswa  melakukan 

proses pembelajaran. 

Tabel    7.     Hasil    Uji    N-Gain 

Kelompok Kontrol

 
 

 
Tabel    8.     Hasil    Uji    N-Gain 

Kelompok Eksperimen 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Dari tabel tersebut 

menunjukkan nilai p < (α) 0,05. 

Dengan demikian, dapat diambil 

kesimpulan bahwa terdapat 

perbedaan signifikan rata-rata 

kemampuan awal dan 

kemampuan akhir menulis teks 

anekdot pada kelompok 

eksperimen. 

c.   Uji N-Gain 
Pada  penelitian  ini,  uji N-Gain 

dilakukan untuk mengetahui 

keefektifan media komik digital 

dalam  pembelajaran  menulis   teks 

 
 
 
 
 
 

Dari dua tabel hasil uji N-Gain 

kelompok kontrol dan eksperimen di 

atas, dapat diketahui bahwa nilai N- 

Gain persen kelompok  eksperimen 

lebih tinggi dibandingkan kelompok 

kontrol. Dengan demikian, dapat 

diambil kesimpulan bahwa media 

komik digital yang digunakan 

sebagai  media  pembelajaran  pada
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kelompok eksperimen. Tujuan 

dilakukannya pretest     pada kedua 
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kelompok eksperimen lebih efektif 

dibandingkan dengan pembelajaran 

pada kelompok kontrol yang 

melakukan pembelajaran 

menggunakan media pembelajaran 

konvensional. 
 

B.  Pembahasan Hasil Penelitian 
Pembahasan penelitian ini terdiri dari tiga 

aspek, yaitu pembahasan mengenai kondisi 

awal keterampilan menulis teks anekdot 

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, 

pembahasan mengenai perbedaan 

keterampilan menulis teks anekdot kelompok 

kontrol dan kelompok eksperimen, tingkat 

keefektifan penggunaan media komik digital 

dalam pembelajaran menulis teks anekdot 

siswa kelas X SMK Koperasi Yogyakarta. 

1.   Deskripsi Kondisi Awal Keterampilan 

Menulis Teks Anekdot Kelompok 

Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
Pada   kondisi   awal   penelitian 

dilakukan dengan memberikan tes awal 

(pretest)  pada  kelompok  kontrol  dan 
 

 
 

kelompok adalah untuk mengetahui 

pemahaman awal siswa mengenai teks 

anekdot Perbandingan nilai pretest 

kelompok kontrol dan kelompok 

eksperimen dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

 
Tabel 9. Perbandingan Data Statistik 

Nilai Pretest Kelompok Kontrol dan 

Kelompok Eksperimen 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Dari tabel perbandingan data 

statistik kelompok kontrol dan kelompok 

eksperimen   di   atas,   dapat   diketahui 

bahwa   selisih  rata-rata  pretest  kedua 

kelompok sebesar 2,13. Dari hasil 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

kondisi awal kelompok kontrol dan 

kelompok  eksperimen  menunjukkan 

hasil kemampuan menulis teks yang 

relatif sama. Kondisi awal keterampilan 

menulis teks anekdot kelompok kontrol 

dan kelompok eksperimen juga dapat 

dilihat dari hasil perhitungan uji-t 

(independent t-test) yang dapat dilihat 

pada tabel berikut. 

 
Tabel 10. Hasil Uji-t Sampel Bebas 

Nilai  Pretest Kelompok Kontrol dan 

Kelompok Eksperimen 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Dari tabel tersebut menunjukkan 

bahwa saat kondisi awal, tidak terdapat 

perbedaan signifikan keterampilan 

menulis teks anekdot antara kelompok 

kontrol dan kelompok eksperimen 

sebelum diberi perlakuan menggunakan 

media komik digital. 

 
2.   Perbedaan    Keterampilan    Menulis 

Teks Anekdot Kelompok Kontrol dan 

Kelompok Eksperimen 
Setelah kedua kelompok 

melakukan pretest dan terbukti memiliki 

kemampuan menulis teks anekdot yang 

sama, selanjutnya kedua kelompok diberi 

perlakuan          dengan          melakukan 

pembelajaran menggunakan media 

pembelajaran yang telah dirancang. 

Bedanya, kelompok eksperimen 

melakukan pembelajaran menggunakan 

media komik digital sementara kelompok 

kontrol melakukan pembelajaran 

menggunakan media pembelajaran 

konvensional.
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Kelompok eksperimen menerima 

perlakuan sebanyak dua kali melalui 

penggunaan media komik digital. Pada 

perlakuan  pertama,  kelompok 

eksperimen diberikan perlakuan dengan 

menampilkan contoh komik digital yang 

berjudul  “Antre  Dong”.  Dengan 

diberikan contoh berbentuk ilustrasi 

membuat siswa lebih tertarik mengikuti 

pembelajaran dibandingkan dengan 

contoh berbentuk tulisan. 

Pada perlakuan kedua, siswa 

diberikan empat tema yang dibagi ke 

dalam empat kelompok secara acak untuk 

menulis teks anekdot. Empat tema yang 

dipilih guru yaitu politik, kesehatan, 

lingkungan dan hukum. Guru 

mengarahkan siswa untuk 

mengembangkan teks anekdot sesuai 

dengan tema yang didapat oleh masing- 

masing kelompok. Tahap ini dapat 

melatih siswa dalam mengambangkan ide 

kreatif yang mereka miliki ke dalam 

bentuk tulisan. 

Sementara  itu,  pada  kelompok 

kontrol atau kelas X DKV 2 melakukan 

pembelajaran dengan menggunakan 

media konvensional. Perlakuan pada 

kelompok  kontrol  dilakukan  sebanyak 

dua  kali,  sama  dengan perlakuan  yang 

dilakukan pada kelompok eksperimen. 

Pembelajaran menulis teks anekdot pada 

kelompok kontrol dilakukan dengan 

mengamati materi mengenai struktur dan 

kebahasaan teks anekdot, tanya jawab, 

dan presentasi. 
Setelah  kedua  kelompok  mendapat 

perlakuan sebanyak dua kali, perlakuan 

menggunakan media komik digital pada 

kelompok eksperimen mengalami 

peningkatan dalam mengembangkan ide 

cerita, menyusun struktur teks, pemilihan 

kosakata dan peningkatan dalam 

pemilihan kebahasaan serta dalam 

pemilihan ejaan dan tanda baca. Dengan 

menggunakan media komik digital dalam 

proses  pembelajaran  menulis  teks 

anekdot dapat membuat ide cerita siswa 

dapat berkembang lebih baik. Hal itu 

disebabkan karena media komik digital 

menggunakan ilustrasi sehingga efektif 

untuk meningkatkan pemahaman abstrak 

siswa. 

Sementara  itu,  pada  kelompok 

kontrol yang melakukan pembelajaran 

menggunakan media konvensional tidak 

menunjukkan peningkatan yang 

signifikan. Banyak siswa pada kelompok 

kontrol yang masih kesulitan dalam 

mengembangkan ide cerita, menyusun 

struktur teks, memilih kosakata, 

kebahasaan dan dalam penggunaan ejaan 

serta tanda baca. Pada saat proses 

perlakuan menggunakan media 

konvensional, siswa kelompok kontrol 

cenderung   pasif.   Siswa   merasa   sulit 

untuk memahami materi pembelajaran 

menggunakan konsep abstrak tanpa 

ilustrasi. 
Perbedaan kemampuan menulis teks 

anekdot kelompok kontrol dan kelompok 

eksperimen dapat dilihat dari hasil 

posttest kedua kelompok. Pada hasil 

posttest kelompok kontrol menunjukkan 

bahwa terjadi peningkatan kemampuan 

menulis teks anekdot namun tidak 

signifikan. Hasil posttest kelompok 

kontrol tersebut tidak jauh berbeda 

dengan hasil pretest sebelumnya. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa media 

konvensional kurang efektif dalam 

meningkatkan kemampuan menulis teks 

anekdot. 
Pada     hasil     posttest     kelompok 

eksperimen, isi teks anekdot tersebut 

sudah baik, terdapat unsur humor dan 

kritikan di dalamnya. Ide cerita 

dikembangkan dengan baik dan mudah 

dipahami serta merupakan ide kreatif 

yang   jarang   ditemui.   Struktur   teks 

anekdot juga dibuat secara urut, jelas, dan 

lengkap. Pemilihan kosakata sudah baik 

dan benar sesuai dengan penulisan teks 

anekdot.  Penggunaan  bahasa  baik, 

kalimat yang digunakan adalah kalimat 

efektif dan juga menggunakan majas 

sindiran dalam teks anekdot. Hanya 

ditemukan sedikit kesalahan di beberapa 

kata depan yang tidak menggunakan huruf 

kapital. Dari hasil tersebut, dapat
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3. Tingkat Keefektifan     Penggunaan 
 Media Komik      Digital       dalam 

 

diketahui bahwa siswa kelompok 

eksperimen mengalami peningkatan 

kemampuan menulis teks anekdot 

dibandingkan saat tes awal (pretest). 

Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa media komik digital mampu dan 

efektif untuk digunakan dalam 

pembelajaran menulis teks anekdot. 
 

 
 

Pembelajaran Menulis Teks Anekdot 

Siswa Kelas X SMK Koperasi 

Yogyakarta 
Keefektifan media komik digital 

dalam     pembelajaran     menulis     teks 

anekdot  siswa  kelas  X SMK  Koperasi 

Yogyakarta   dapat   dilihat   pada   tabel 

rangkuman       hasil       uji-t       sampel 

berhubungan   kelompok   kontrol   dan 

kelompok eksperimen sebagai berikut. 

Tabel     11.     Hasil     Uji-t     Sampel 

Berhubungan Kelompok Kontrol dan 

Kelompok Eksperimen 
Hasi 

l 

M 

ea 

n 

St. 

Dev 

iati 

on 

T D 

f 

Si 

g 

(2- 

tai 

le 

d) 

Kete 

rang 

an 

Pret 2, 3,6 3, 2 00 P   < 
est- 68 02 7 4 ,0 0,05 

Postt 0  2  01 (sign 

est   0   ifika 

Konr      n) 

ol       

Pret 8, 4,5 9, 2 0, P   < 

est- 66 94 2 3 00 0,05 

Postt 7  4  0 (sign 

est   3   ifika 

Eksp      n) 

erim       

en       

 
Dari tabel di atas, dari hasil uji-t 

sampel berhubungan pretest-posttest 

kelompok kontrol dan kelompok 

eksperimen dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kemampuan menulis teks anekdot saat 

melakukan  pretest   dan  posttest   pada 

kedua kelompok. Tingkat keefektifan 

media komik digital dapat dilihat dari 

selisih rata-rata hitung antara kelompok 

kontrol dan kelompok eksperimen. Hasil 

nilai rata-rata pretest kelompok kontrol 

sebesar 66,96 dengan nilai rata-rata 

posttest sebesar 69,64. Hasil nilai rata- 

rata pretest kelompok eksperimen sebesar 

64,83 dengan nilai rata-rata posttest 

sebesar 73,50.  Hasil perhitungan selisih 

rata-rata hitung kelompok kontrol sebesar 

2,68 sedangkan selisih rata-rata hitung 

kelompok eksperimen adalah 8,67. 
Hasil      penelitian      mengenai 

keefektifan media komik digital dalam 

pembelajaran menulis teks anekdot pada 

siswa  kelas  X  SMK  Koperasi 

Yogyakarta,  hasil  penelitian 

menunjukkan peningkatan nilai rata-rata 

kelompok eksperimen lebih besar 

dibandingkan dengan kelompok kontrol. 

Berdasarkan hal tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa Berdasarkan 

penjelasan-penjelasan di atas, 

disimpulkan bahwa media pembelajaran 

merupakan salah satu faktor penting 

penunjang pembelajaran yang dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 
 

SIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dipaparkan di atas, didapati hasil bahwa terdapat 

perbedaan kemampuan menulis teks anekdot 

siswa kelas X SMK Koperasi Yogyakarta pada 

kelas yang menggunakan media komik digital dan 

kelas yang menggunakan media pembelajaran 

konvensional. Hal tersebut dapat dibuktikan 

berdasarkan hasil uji-t sampel bebas nilai posttest 

kelompok  kontrol  dan  kelompok  eksperimen. 

Dari hasil perhitungan menggunakan SPSS 22, 

diperoleh hasil nilai t sebesar -2,374, nilai df = 47 

dan nilai p sebesar 0,022. Hal tersebut 

membuktikan bahwa nilai p lebih kecil dari taraf 

signifikansi  5%  (0,05).  Pembelajaran  menulis 

teks anekdot menggunakan media komik digital 

lebih efektif digunakan dibandingkan dengan 

media konvensional dalam pembelajaran menulis 

teks anekdot pada siswa kelas X SMK Koperasi 

Yogyakarta.
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Keefektifan media komik digital dapat 

dibuktikan dari hasil uji-t sampel berhubungan 

nilai posttest pada kelompok eksperimen dan dari 

hasil perbandingan kenaikan nilai rata-rata 

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 

Pertama, dari hasil perhitungan uji-t diperoleh 

hasil nilai df = 23 dan nilai p sebesar 0,000 lebih 

kecil dari taraf signifikansi 5% (0,05). Kedua, dari 

hasil perhitungan gain score nilai pretest dan 

posttest kedua kelompok didapatkan hasil sebesar 

24,9583 pada kelompok eksperimen dan 8,2713 

pada kelompok kontrol. Berdasarkan hasil 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa media komik 

digital lebih efektif digunakan dalam 

pembelajaran menulis teks anekdot dibandingkan 

menggunakan media pembelajaran konvensional. 
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